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Perlu Audit Investigasi
kontruksi dan mempertan-
yakan spek yang dikerjakan
sudah sesuai kontrak atau be-
lum ? Harusnya berdasarkan

ketentuan teknis dan pihak
pelaksana berkompeten,

AMBRUKNYA plafon Ban-
dara Supadio untukkali kedua
menyisakan tanda tanya. Ter-
utama mengenai kualitas dan
spesifikasi material plafon.
"Harus diperiksa itu. Apakah
spek pekerjaannya sudah se-
suai. Wajib audit investigasi

@ Ke Halaman 7 kolom 1

Perlu Audit Investigasi

Sambungan dari halaman 1

jatuhnya plafon tak perlu
terjadi. Kok ini bisa terjadi
bahkan sampaikeduakali,’
ungkap Lasarus, Wakil
Ketua Komisi V DPR RI,
Minggu (26/3).

Menurut Lasarus,
pengerjaan kontruksi ban-
gunan seharusnya sudah
mempertimbangkan ber-
bagai faktor. Mulai dampak
gempa hingga pengaruh
cuaca. Sehingga masuk
dalam perencanaan. Per-
hitungannya, kata Lasarus,

harus dikerjakan secara
matang. “Lah sekarang kok
aneh. Robohnya berulang.
Harus audit itu. Spek dan
bahannya apa sesuai kon-
trak,” ujarnya dengan nada
bertanya.

Seandainya spek tak ses-
uai, maka PT Angkasa Pura
II Bandara Supadio Ponti-
anakberhakmemintatang-
gungjawab penuh ke pelak-

sana.Sebab,bagaimanapun ‘

proyek pengerjaan Ban-
dar Supadio Pontianak
kabarnya masih dalam
tahapan pemeliharaan dan

belum sepenuhnyaselesai.
“Ini urusannya masih ada,
antara pihak PT Angkasa
Pura II Supadio Pontianak
dan pihak pelaksana,” be-
bernya.

Meski begitu, lanjutnya,
andai dalam bestek ter-
jadi indikasi pelanggaran
hukum, PT Pembangunan
Perumahan (Persero) yang
kabarnya sebagai pelak-
sana juga wajib bertang-
gung jawab penuh. “Baik,
bertanggung jawab hu-
kum maupun bertanggung

Jjawab kontrak,” ujarnya.

Politisi PDI Perjuangan
itu melanjutkan, bandara
setiap hari dipenuhi pen-
umpang. Karena itu sisi ke-
nyamanan dan keselama-
tan penumpang harus jadi

_ halutama. "Pertanyaannya

adalah, andai bangunan
baru tersebut tak cukup
kuat, tentu bisa mengan-
cam nyawa manusia yakni
para penumpang. Nah
apabilaadayangmeninggal
dunia bagaimana. Nyawa
manusia lebih berharga,”
ungkapnya dengan kesal.
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